EVALUASI PRODUKTIVITASALAT BERAT PADA
PEKERJAAN DINDING PENAHAN TANAH
SOLDIER PILE DAN DINDING PENAHAN TANAH
KONVENSIONAL

SKRIPSI

Oleh
Deny Tri Achmadi Zulkarnain
10191030124

PROGRAM STUDI STRATA | TEKNIK
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSI TASJEMBER
2015


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

EVALUASI PRODUKTIVITASALAT BERAT PADA
PEKERJAAN DINDING PENAHAN TANAH
SOLDIER PILE DAN DINDING PENAHAN TANAH
KONVENSIONAL

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memeralaih satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Teknik Sipil (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Teknik

Oleh
Deny Tri Achmadi Zulkarnain
10191030124

PROGRAM STUDI STRATA | TEKNIK
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSI TASJEMBER
2015


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

. Ibunda tercinta Siti Khotimah dan Almarhum Ayahhamhle Zulkarnain yang telah
membesarkan, mendidik dan mendoakan dengan segmién ksayang serta
pengorbanannya yang tak terhingga.

. Kakak-kakak saya yang telah memberi semangat, digkudan doanya selalu.

3. Segenap keluarga besar yang selalu mendukung dabemn&an semangat serta doa-

doanya demi kesuksesan dan kelancaranku.

. Bapak maupun Ibu Dosen Teknik Sipil Universitas Benmbeserta jajarannya yang
banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Teman-teman angkatan 2010 jurusan Teknik Sipil yasaga banggakan atas
kerjasamanya dan kekompakannya selama ini.

. Beberapa teman-teman takmir kolong yang telah marmeémangat, dukungannya.

7. Dan kepada Almamater Program Studi Teknik Sipil URaks Teknik Universitas

Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“If you can't fly then run, if you can’t run thenalk, if you can’t walk then crawl, but
whatever you do you have to keep moving forward”
(Martin Luther King Jr.)

“If it's too easy, you’re doing it wrong”

(Anonym)
“Amanah tidak akan pergi kemana-mana, jika kitayaukomitmen tinggi,

menjadi manusia pembelajar, bekerja keras dan st@ngistigomah”

(Sri Sukmawati)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Deny Tri Achmadi Zulkarnain
Nim :101910301024
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilngeaing berjudul
"Evaluasi Produktivitas Alat Berat pada Pekerjaanding Penahan TanaBoldier
Pile dan Conventiondl adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuatiipgn yang
sudah disebutkan sumbernya dan belum pernah drajpé@a institusi manapun serta
bukan karya tiruan. Saya bertanggung jawab penat lkgabsahan dan kebenaran
isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijusntinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebeaataypa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia pendanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyatan ini tidak benar

Jember, 29 Mei 2015

Yang menyatakan,

Deny Tri Achmadi Z.
101910301024



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

EVALUASI PRODUKTIVITASALAT BERAT PADA
PEKERJAAN DINDING PENAHAN TANAH
SOLDIER PILE DAN DINDING PENAHAN TANAH

KONVENSIONAL
(Studi Kasus : Proyek Gedung Mix Used Jember Icon)

Oleh
Deny Tri Achmadi Zulkarnain
NIM 10191030124

Pembimbing :
Dosen Pembimbing Utama : Dr. Anik Ratnaningsih. SVILT.
Dosen Pembimbing Anggota : Jojok Widodo S. ST., MT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Evaluasi Produktivitas Alat Bepzda Pekerjaan
Dinding Penahan Tanalsoldier Pile dan Dinding Penahan Tanah

Konvensional” telah diuji dan disahkan pada :

hari . Selasa
tanggal : 1September 2015
tempat . Fakultas Teknik Universitas Jember
Tim Penguiji
Ketua, Sekretaris,
Ir. Hernu Suyoso, MT Dr. Anik Ratnaningsih ST., MT.,
NIP 19551112 198702 1 001 NIP 19731015 199802 1 001
Anggota |, Anggota I,
Jojok Widodo S. ST., MT., Dwi Nurtanto, ST,. MT.

NIP 19731015 199802 1 001 NIP 19551112 198702 1 001

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Evaluasi Produktivitas Alat Berat pada Pekerjaan Dinding Penahan Tanah
Soldier Pile dan Dinding Penahan Tanah Konvensional; Deny Tri Achmadi
Zulkarnain, 101910301024, 2015; 57 halaman; Jurlisdnik Sipil; Fakultas Teknik
Universitas Jember.

Pada proyek Jember Icon terdapat perubahan ddsaistruksi pada
pekerjaan dinding penahan tanah. Perubahan desastritksi yang terjadi yaitu dari
desain konstruksi dinding penahan tarsaldier pile ke desain konstruksi dinding
penahan tanabonventional Perubahan desain konstruksi dalam volume besat dap
berpengaruh terhadap produktivitas alat berat, shaa@uan pekerjaan dan durasi
pekerjaan. Oleh karena itu perlu adanya evaluaskumengetahui metode manakah
yang lebih cepat dan lebih murah dalam harga sateleerjaan per meternya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghituthgn membandingkan
produktivitas alat berat, durasi pekerjaan dandigtuan pekerjaan per meter antara
konstruksi dinding penahan tanabldier pile dan conventional Dinding penahan
tanah yang ditinjau yaitu 43 meter. Analisa yangtdng perhitungan produktivitas
alat, durasi pekerjaan dan biaya per meternya (HSP)

Berdasarkan hasil perhitungan produktivitas alataty biaya dan durasi
pekerjaan, alternatif yang lebih murah untuk pelanrjdinding penahan tanah dengan
panjang 43 meter yaitu konstruksi dinding penalzamah soldier pile. Produktivitas
alat berat yang dihasilkan, durasi dan biaya yahgstlkan yaitu 3 unit bore machine
37,11 m3/jam, 1 unit backhoe 111,97 m3/jam, 2 doimptruck 52,50 ma3/jam, 9
unit concrete mixer truck 3,10 m3/jam, 2 unit caterpump 12,15 m3/jam dan alat
bantu 1 unit vibrator concrete 20,00 m3/jam dengéal biaya Rp 1.466.900,02 dan

durasi pekerjaan(waktu) permeternya 10,99 jam.
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SUMMARY

Evaluation of Heavy Equipment on Soldier Pile Retaining Wall Work and
Conventional Retaining Wall Work; Deny Tri Achmadi Zulkarnain,
101910301024; 2015; 57 pages; Civil Engineeringdd@pent; Jember University.

On Jember Icon project, there is a change on gmstauction design of
retaining wall work. The changes of the constructaesign that occured from the
construction design of retaining wall wittoldier pileto the construction design of
retaining wall withconventional The changes of construction design in large velum
can affect the productivity of equipment, the uodst and the work duration.
Therefore an evaluation is needed to knowing winetthod is faster and cheaper for
the unit price per meter.

The research is aimed to calculate and to complaee productivity of
equipment, the work duration and the unit costmpeter of retaining wall work with
soldier pile and conventional The length of retaining wall that reviewed onsthi
research is 43 meter. The analysis was calculéegitoductivity of equipment, the
work duration, and the unit price (HSP) per meter.

According to the productivity of equipment, the tpsr-meter and the work
duration. The alternative that more cheaper forrdtaining wall with the length of
the retaining wall 43 meter is soldier pile. Therere 3 units of bore machine 37,11
m3/hour, 1 unit backhoe 111,97 m3/hour, 2 units plnack 52,50 m3/hour, 9 units
concrete mixer truck 3,10 m3/hour, 2 units concpetmp 12,15 m3/hour and 1 unit
vibrator concrete 20,00 m3/hour with total cost Rp66.900,02 the total of

construction duration was 10,99 hour.
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BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Pada proyek konstruksi dalam proses pelaksanaasegiag dihadapkan
permasalahan perubahan-perubahan yang terjadi adla awal, pertengahan,
maupun pada akhir proses pelaksanaannya. Adanyaibghem-perubahan
perencanaan disebabkan beberapa hal, salah sakamgaa kondisi lapangan
sehingga memungkinkan terjadi perubahan desairanb&lal ini perubahan desain
konstruksi dalam volume yang besar sangatlah bggoah terhadap penggunaan alat
berat pada proses pelaksanaan suatu proyek.

Dalam objek penelitan ini pada proyek pembangugeung mix use Jember
Icon. Bangunan gedung mix use ini memiliki 2 lant#diawah tanahb@sementyang
digunakan sebagai lahan parkir. Konstruksi dindiagement dalam perencanaannya,
ada yang didesain untuk menahan tanah dan adaypmua tidak didesain untuk
menahan tanah. Jika didesain untuk tidak menaharahta maka dalam
pelaksanaannya perlu dibuatkan dinding structieabpan tanah permanen.

Pada perencanaan awal, konstruksi dinding basedisimi menggunakan
dinding penahan tanah dengsoldier pile Dikarenakan konstruksi dinding penahan
tanah dengasoldier piletidak perlu mencapai kedalaman yang sudah direhkeam
maka terdapat perubahan desain dinding penahah teemgan tanpa menggunakan
soldier pile yaitu dengan menggunakan dinding panaianah conventional untuk
diaplikasikan pada dinding penahan tanah selargutbgngan melihat terdapat dua
konstruksi yang berbeda, maka penelitian ini besndkuntuk menghitung tingkat
produktivitas alat berat, dan membandingkan tingiestiensi waktu dan biaya yang
dibutuhkan alat berat dari kedua konstruksi dindwgahan tanah tersebut dengan

panjang dinding penahan tanah tinjauan yang sama.
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1.2 Rumusan M asalah

Dengan adanya dua metode pelaksanaan pada pekkgastruksi dinding

penahan tanah yang berbeda pada proyek pembangedang mix use Jember Icon.

Maka :

1.

Bagaimana menghitung produktifitas alat berat paelerjaan dinding
penahan tanah dengan menggunas@idier piledan dinding penahan
tanahconventionapada proyek tersebut ?

Berapakah waktu kerja alat berat untuk mengerjglekerjaan dinding
penahan tanah dengan menggunas@idier piledan dinding penahan
tanahconventionapada proyek tersebut ?

Konstruksi manakah yang lebih murah biaya pekengamer-meternya
antara kedua konstruksi dinding penahan tanahbetr§e

1.3 Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui tingkat produktivitas alat beratasa dinding
penahan tanasoldier piledanconventional

Untuk mengetahui waktu pengerjaan yang lebih captdara dinding
penahan tanasoldier piledanconventional

Untuk mengetahui biaya satuan pekerjaan per-meieyang lebih
murah dinding penahan tanstidier piledanconventional

1.4 Batasan M asalah

Agar dalam pada penelitian ini lebih terarah ppdemasalahan yang ada,

maka pada penelitian ini dibatasi dengan uraiaranrgebagai berikut :

1. Daya dukung dinding penahan tanah dalam penelitran tidak

diperhitungkan.
Tahapan persiapan lahan dalam analisa biaya daygpeaan alat tidak
menjadi komponen analisa harga maupun produktiaiets

Pekerjaan galian timbunan diabaikan.
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4. Kebutuhan kapasitas batching plant diabaikan.
5. Waktu persiapan masing-masing alat diabaikan(dilstkeh siap
beroperasi).
1.5 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat bagi banyak pihak
sebagai berikut :
1. Menambah ilmu pengetahuan tentang perhitungan kgiedas,
waktu,dan biaya sewa alat.
2. Mengetahui metode yang lebih efisien dari keduaodeet
3. Menjadikan sebagai referensi bagi penelitimahasiswapabila

mengambil topic bahasan yang sama.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dinding Penahan Tanah

Dinding penahan tanah adalah suatu konstruksi penalgar tanah tidak
longsor. (Zainal N, ING.HTL dan Ir.Sri Respati N99b)

Berdasarkan keadaan lapangan dan aplikasi yanmakgn, O’Rourke dan
Jones (1990) mengklasifikasikan dinding penahamahtamenjadi 2 kategori yaitu
sistem stabilisasi eksternabxternally stabilized systgndan sistem stabilisasi

internal {nternally stabilized system

Earth-Retaining Structures

Externally Sm_p'i'ii{ed Systems E{!ize(l Systems

In-Situ Walls Reinforced Soils In-Situ Reinforcement

~
Gra\'i?y Walls
® Sheet Pile * Massive * Reinforced earth  Soil nailing
- Steel - Stone * Geotextile * Reticulated micropiles
- Concrete - Unreinforced masonry
e Soldier Pile - Unreinforced concrete
e Cast in-situ o Cantilever
- Slurry - Reinforced masonry
- Secant - Reinforced cement
- Tangent * Counterfort and buttress
* Soil Cement * Gabion
o Crib ‘
* Bin
o Cellular cofferdam
Cantilevered Braced Tied-Back
® Cross-lot e Augered
* Rakers - Straight Hybnd System
- Belled o Tailed gabions
 Pressure-injected o Tailed masonry
® Screw E

* Deadman

Gambar 2.1 Klasifikasi dinding penahan tanah
Sistem stabilisasi eksternal adalah sistem dinddegahan tanah yang
menahan beban lateral dengan menggunakan ber&ekakuan struktur. Sistem ini
terbagi menjadi dua kategori yaitu dinding gravitgsg memanfaatkan massa yang
besar sebagai dinding penahan tanahldasitu wall yang mengandalkan kekuatan
lentur sebagai dinding penahan tanah misasimget pile wall.
Sistem stabilisasi internal merupakan sistem yaegnperkuat tanah untuk

mencapai kestabilan yang dibutuhkan. Sistem inkdvabang sejak tahun 1960 dan
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dibagi menjadi dua kategori yaitteinforced soils dan in-situ reinforcement
Reinforced soilamerupakan sistem yang menambah material perkuataintanah
diurug, sedangkaim-situ reinforcementerupakan sistem yang menambah material
perkuatan dengan cara dimasukkan ke dalam tanah.

Dinding penahan tanah sudah digunakan secaradalkasn hubungannya
dengan jalan raya, jalan kereta api, jembatan,|ldgaralainnya. Aplikasi yang umum
menggunakan dinding penahan tanah antara lain aebagkut:

a) Jalan raya atau jalan kereta api yang ditinggikamkumendapatkan perbedaan
elevasi.

b) Dinding penahan tanah yang menjadi batas pinggialka

¢) Dinding penahan tanah yang digunakan untuk mengdraah pengisi dalam
membentuk suatu jembatan.

d) Dinding penahan yang digunakan untuk menahan tdnaekitar bangunan
atau gedung-gedung.

e) Dinding penahan tanah yang digunakan sebagai tepgmgimpanan material
seperti pasir, biji besi, dan lain-lain.

2.2 Dinding Penahan Tanah Soldier Pile

Soldier pile adalah sebuah kolom berbentuk silinder yang bgsunntuk
menahan tekanan tanah lateral pada dinding penama. Soldier pile biasanya
digunakan untuk menahan tebing dari longsoran Sgmeta pembangunan basemen,
dinding terowongan, dan turap pada sungai. Secdaist pelaksanaannya sama

seperti metode pelaksanaan bore pile, namun dagnfungsionalnya berbeda.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berikut gambar dinding penahan tanah soldier :

SOLDIER PILE

W
\Z 77 7 277 TR T 277 7]

DINDING BASEMENT

Gambar 2.2 Dinding penahan tanaldger pile
Pada dasarnya pekerjaan dinding penahan taraierspile, dapat dipisahkan
menjadi beberapa kegiatan/armada dengan melihgbetaggunaan alat berat yaitu:
1. Persiapan pengeboran
Tahap awal sebelum pengeboran tiang terlebih dam@ngkondisikan alat-alat
pada lapangan. Baik letak penempatan alat dan pegage alat.
2. Pengeboran awal
Pada tahap ini pengeboran dilakukan dengan menmkém bor ke tanah sesuai
dengan titik as yang ditentukan. Pengeboran iniggenakan mata bor auger
hingga kedalaman tertentu dimana kondisi luban@hagalian membutuhkan
casing untuk mencegah tanah runtuh sehingga digmnne&iran betoniteslurry
bentonitg. Cairan bentonite dicampur pada alat khusus yelatp ditempatkan di
lapangan. Sehingga pada waktu dibutuhkan saat peraye cairan bentonite
tersebut tinggal dialirkan dengan sistem gravitaglalui pipa-pipa yang
disambungkan ke tangki.
3. Pemasangan casing
Pada tahap pemasangan casing dilakukan apabitelpetan mencapai kondisi
tanah yang memungkinkan tanah disekitar lubang bdak stabil dan
mengakibatkan mengalami longsor. Untuk mengangaatrdenempatkan casing
pada lubang bor dibutuhkan alat berat crawler crBeagoperasian pengangkatan
casing menggunakan crane yang sama untuk pengeb@aya melepas mesin
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bor yang dilepas mata bornya. Selanjutnya dengaralaa plat baja casing

ditekan dengan perlahan.

Gambar 2.3 Pemasangan casing pada lubang bor
4. Pengeboran lanjutan
Pengeboran lanjutan menggunakan bucket auger gikhgsuskan untuk tanah
keras. Proses pengeboran dilakukan hingga mendagulaman tanah yang

ditentukan.

Gambar 2.4 Pergantian bucket auger
5. Pembersihan lumpur
Setelah didapatkan kedalaman yang telah direneandlbang hasil pengeboran
harus dibersihkan dengan cleaning bucket. Pemlagrsiti dilaksanakan untuk
membersihkan lumpur yang mengendap di dasar lubawegcegah bercampurnya

beton dengan lumpur, membersihkan daerah bor.
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Gambar 2.5 Pemindahan tanah menggunakan alat berat
Pada proses pengangkatan tanah galian, tanahpesgjeboran diletakkan didekat
mesin bor kemudian tanah hasil pengeboran dipiratakkdalam dump truck dengan
menggunakan excavator selanjutnya dibuang ke |ojasry.
6. Pengecoran tiang bor
Setelah pekerjaan galian lubang dan pembersiHanduselesai. Baru pekerjaan
pengecoran tiang bor. Alat yang dipakai yaitu memgdan mesin dengan

menggunakan tremi dan concrete pump.

SCLIER ALEXO

ey

Gambar 2.6 Pengecoran dinding penahan tanah splttier
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2.3 Dinding Penahan Tanah Conventional
Konstruksi dinding penahan tanah metodenventionakcast in situ
merupakan metode yang pelaksanaannya dilakukakedilproyek. Pada metode ini
pada pembuatannya membutuhkan banyak bekistingpd&arja sehingga harus
dengan benar pada proses pembuatannya.
Adapun tahapan pekerjaan dinding penahan tanabde@inventionabdalah
sebagai berikut :
1. Persiapan penggalian
Pada tahap awal sebelum penggalian tanah tertisbinlu mengkondisikan alat-
alat pada lapangan dan tempat buangan tanah hhail.g
2. Penggalian tanah
Selanjutnya pada tahap penggalian tanah disiniatemgenggali tanah disekitar
dinding penahan tanah untuk mobilisasi alat beeat sedalam galian rencana
konstruksi dinding penahan tanahnya. Alat beraulkinhenggali tanah pada
dasarnya disebut dengan excavator. Dan beberapammatat gali tersebut
diantaranya adaldbackhoepower shovel(front shovel), draglinganclamshell.
3. Pemuatan dan pembuangan tanah
Pada tahap ini, tanah hasil galian pada prosesgp#ag tanah dibuang ke
timbunan sementara(quarry) pada lokasi proyek dengara diangkut
menggunakan alat berat pengangkut berupa dump. tRacla proses pelaksanaan,
dalam siklus pengangkutan tanah dari proses peaggké proses pembuangan
tanah ke quarry dikondisikan agar alat berat pegigai(dump truck) bekerja
berkelanjutan dengan tanpa membuat alat penggafiumggu pada proses
pemuatan tanah.
4. Pemasangan bekisting
Setelah penggalian tanah dan pembuangan tanahdadisih selesai, kemudian
dilakukan pemasangan bekisting dan kebutuhan tatapgda konstruksi dinding
penahan tanahnya. Pada tahap ini membutuhkan Hadidasting yang cukup
banyak dan juga butuh pengawasan yang lebih padeppelaksanaannya. Pada
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tahap ini tidak menggunakan alat berat, namun marhkan banyak pekerja pada
pembuatan/pemasangan bekistingnya.

5. Pengecoran.
Setelah bekisting dipasang sesuai dengan rencaeajuckan dilakukan
pengecoran. Pada proses pengecoran disini melibatkaberat berup@oncrete
Mixer Truck, Concrete Pumpgan juga alat pemadat betdibrator Concrete

Berikut contoh gambar dinding penahan tanah metodeensional :

CONVENTIONAL RW

Gambar 2.7 Dinding penahan tanah konvensional

2.4 Alat Berat
2.4.1 Pengenalan Alat Berat

Alat berat merupakan faktor penting di dalam pkegeoyek konstruksi
dengan skala besar. Tujuan penggunaan alat beeahadintuk memudahkan
manusia untuk mengerjakan pekerjaannya sehingg yesy diharapkan dapat
tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang rédddih singkat. (Ahmad Cholil,
ST. MT)

Dalam memilih alat berat sangat perlu diperhatikaretoda-metoda
pelaksanaan pekerjaan, atau penggunaan macam diin gjat-alat berat yang
digunakan. Pemilihan alternative yang paling bakgat mempengaruhi berhasil

tidaknya pelaksanaan proyek yang bersangkutan.
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Faktor kemampuan pelaksanaan kerja dan faktor oskbnsangat
mempengaruhi pada pemilihan alternatif. Pemilihaebebapa alternative dapat
dibatasi dengan faktor-faktor sebagai berikut :

1. Keadaan medan
Keadaan tanah
Kualitas pekerjaan yang disyaratkan
Pengaruh lingkungan

Volume pekerjaan yang disyaratkan

o gk~ b

Biaya produksi untuk pelaksanaan pekerjaan dendgain b&rat yang
relative rendah

N

Prosedur operasi alat dan pemeliharaan alat yangmaian sederhana
8. Umur alat yang tinggi
9. Undang-undang perburuhan, termasuk keselamatam kerjuk para

pelaksana.

Alat-alat yang ditinjau pada penelitian ini adalah
a. Bore Machine (soil mechanic)

Bore machine adalah alat berat yang berfungsikuntengebor tanah. Alat
berat ini pada umumnya digunakan pada pengeboradagp bore pile. Adapun
mesin ini ada yang menyatu dengan alat berat dapuad dengan system terpisah.

Adapun siklus bore machine dimulai dari kegiatan :

1. Pengeboran awal dengan auger
2. Pemasangan casing dengan bantuan crane
3. Pengeboran lanjutan dengan bucket auger
4. Pembersihan lubang bor

b. Excavator (Backhoe)

Excavator adalah alat berat yang berfungsi selsggpenggali, pengangkat,
maupun alat pemuat tanpa harus berpindah tempda Pagian penggerak maju-
mundur alat berat ini atau yang disebut traveling dapat berup@rawler(rantai)

maupunwheel mountgadoda karet) yang digunakan untuk berjalan.
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Adapun siklus excavator dimulai dari kegiatan :
1. Memuat/menggali tanah hasil galian bor machine
2. Memutar boom
3. Membuang ke dalam truck
c. Dump truck
Dump truck adalah alat pengangkut tanah yang safigeen untuk jarak jauh
atau dalam mobilisasi alat-alat berat dan menganglaterial dalam kapasitas besar.
Pengangkutan ini tergantung pada kondisi medaonweimaterial, waktu dan biaya.
Adapun siklus excavator dimulai dari kegiatan :
1. Memuat dengan alat bantu alat excavator
2. Mengangkut tanah ke quarry
3. Membuang tanah
4. Kembali ke tempat pemuatan tanah
d. Truck Concrete Mixer
Truck concrete mixer adalah truk yang memilikirdrdiatas trucknya dan alat
ini digunakan sebagai pengaduk beton jadi maupluimbgdi atau dalam kondisi
belum dicampur air. Lamanya pengadukan beton bggrah pada kemampuan
tekan beton.
Adapun siklus excavator dimulai dari kegiatan :
1. Mengisi beton ke dalam bak dari batching plant
2. Mengangkut ke proyek
3. Menumpahkan beton ke concrete pump
4. Kembali ke batching plant
e. Concrete Pump
Concrete pump adalah alat berat pemompa/penyatonbyang digunakan
untuk pekerjaan pengecoran pada bangunan lebit2dantai. Dipillihnya alat berat
ini agar proses pelaksanaan pengecoran lebih dafah volume yang cukup besar,
akan tetapi alat berat ini memiliki keterbatasangi@uan/hantaran dalam proses

pengecorannya.
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Adapun siklus excavator dimulai dari kegiatan :
1. Mengisi beton ke dalam bak dari concrete mixerkruc
2. Memompa beton
3. Menunggu
f. Vibrator concrete
Vibrator concrete adalah alat pemadat beton paddi& belum mengeras.
1. Menunggu

2. Memadatkan beton

2.4.2 Produktivitas Alat Berat

Salah satu yang menentukan kesuksesan suatu paoigékh produktivitas.
Produktivitas adalah rasio/perbandingan antaraakagibutpu) terhadap masukan
(input) (Pilcher, 1992). Produktivitas alat berat adadb@tas kemampuan alat berat
untuk bekerja.

Dalam suatu kondisi, menggunakan mesin denganskapabesar dan lebih
produktif dapat meningkatkan produktivitas dan nemigan biaya unit produksi
yang didalamnya termasuk biaya pekerja dan mai@iainally, 1998).

Menurut Ir. Rochmanhadi, produktivitas dirumuskaiagai berikut :

60
Produktivitas(Q) =qxNxE =qx o7 ¥ I
Dimana, q = kapasitas alat (m3)
N = jumlah siklus dalam satuan jam (60/CT)
E = efisiensi kerja

CT = waktu siklus dalam menit

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas bkt yaitu :
a. Waktu Siklus ataGycle TimgCT)
Siklus kegiatan dalam suatu pekerjaan yang dilakukerulang disebut

dengan waktu siklus atawycle time(CT). Misal pada pekerjaan galian yang didalam
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kegiatan tersebut adalah menggali, memuat, memikagaimembongkar muatan dan
kembali ke kegiatan awal. Waktu siklusnya waktu mai@u loading time (LT),
waktu angkut atau hauling time (HT), waktu pembargk atau dumping time (DT),
waktu kembali atau return time (RT), waktu tunggauaspotting time (ST). Dengan
demikian rumusnya (Ahmad Kholil, ST. MT) :
CT=LT+HT+DT+RT+ST

b. Faktor Konversi Tanah

Dalam menghitung volume tanah, perlu diketahuured kondisi tanahnya
apakah dalam keadaan asli (belum dikerjakan alatt)heapakah telah lepas karena
telah terkena pengerjaan dengan alat-alat berat,agakah telah dipadatkan. Untuk
mengetahui volume tanah dalam kondisi sudah dikanjalengan alat, maka perlu
mengkonversi volume tanahnya dengan cara dikatlkesngan faktor pengali konversi
tanah. Berikut tabel 2.1 faktor konversi tanah :

Tabel 2.1 Faktor konversi tanah

. Kondisi tanah Kondisi tanah yang akan dikerjakan
Jenis Tanah -
semula Asli Lepas Padat
(A) 1 1.11 0.95
Pasir (B) 0.9 1 0.86
(©) 1.05 1.17 1
. . (A) 1 1.25 0.9
" A )\ 1 7 s m——" 02
(©) 1.11 1.39 1
(A) 1 1.25 0.9
Tanah campur kerikil (B) 0.7 1 0.63
(©) 1.11 1.59 1
(A) Asli (B) Lepas (C) Padat

Sumber : Ir. Suyono Sosrodarsono
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Tanah padat

= 0.90
Tanah lepas Q
= 1.20

Gambar 2.8 Perubahan volume tanah
c. Efisiensi Kerja
Selain keadaan volume tanah, efisiensi kerja jpgalu diperhatikan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi efisiensi keljantaranya yaitu : topografi,
keahlian operator, pemilihan standar pemeliharaansgbagainya yang menyangkut
operasi alat. Berikut tabel 2.2 faktor efisiengij&e
Tabel 2.2 Faktor efisiensi kerja

Pemeliharaan Mesin

Kondisi operasi alat

Baik sekali Baik Sedang Buruk Buruk sekali
Baik sekali 0.83 0.81 0.76 0.7 0.63
Baik 0.78 0.75 0.71 0.65 0.6
Sedang 0.72 0.69 0.65 0.6 0.54
Buruk 0.63 0.61 0.57 0.52 0.45
Buruk sekali 0.52 0.5 0.47 0.42 0.32

Sumber : Ir. Suyono Sosrodarsono

Pemeliharaan mesin baik

Kondisi kerja baik
= /8\
——

U*
RN
ARRR

S IAN
LA LIATT D
e e

Perbandingan Effisiensi kerja yang paling baik,
sedang dan yang paling buruk.

Gambar 2.9 Perbandingan kondisi efisiensi kerja
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Keputusan yang harus diambil dengan melihat kondisrja harus
memperhitungkan beberapa hal, yaitu :

a. Apakah alat sesuai dengan topografi yang bersaagkut

b. Kondisi dan pengaruh lingkungan seperti ukuran median peralatan,
cuaca dan penerangan pada lokasi pekerjaan danu wgéhg
diperlukukan.

c. Pengaturan kerja dan kombinasi kerja antar peratida mesin

d. Metode operasional dan perencanaan persiapan

e. Pengalaman dan kepandaian operator dan pengawskspaherjaan

Pada umumnya dalam suatu pekerjaan terdapatdeabilsatu jenis alat yang
dipakai. Dan dari berbagai alat yang dipakai, memgpuproduktivitas yang berbeda-
beda, maka perlu diperhitungkan jumlah masing-ngasifat. Jumlah alat perlu
diperhitungkan untuk mempersingkat durasi pekerj&aah satu cara menghitung
jumlah alat adalah sebagai berikut.

* Menentukan alat mana yang mempunyai produktivegsesar.

* Mengasumsikan alat dengan produktivitas terbesgurbah satu.

* Menghitung jumlah alat jenis lainnya dengan seladupatokan pada alat
dengan produktivitas terbesar.

Dengan demikian untuk menghitung jumlah alat bdeat durasi suatu alat
berat, menurut buku Alat Berat Ahmad Kholil, ST. MsEbagai berikut :

Produktivitas (terbesar)

Jumlah (alat) = Produktivitas (alat)

2.2.3 Perhitungan Waktu Pekerjaan (Durasi Pekérjaan

Setelah mengetahui jumlah masing-masing alat. Kntenghitung durasi
pekerjaan yaitu dengan menentukan produksi alag y@nkecil. Rumus untuk
menghitung durasi alat sebagai berikut :

o = \Y
W_Qmin
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dimana : tw = durasi pekerjaan
Vv = volume pekerjaan
Qmin = produksi total terkecil alat
2.2.4 Perhitungan Biaya Pelaksanaan
Komponen untuk menghitung Harga Satuan Pekerjgsih{Hnemerlukan

Harga Satuan Dasar(HSD) tenaga, dan HSD alato(Raul Bina Marga).

A. Analisis Harga Satuan Dasar
Perhitungan analisis Harga Satuan Dasar berdas&d&aduan Analisis Harga
Satuan Direktorat Jenderal Bina Marga Departemém®rian Umum dapat dilihat
sebagai berikut :
% Analisis Harga Satuan Dasar (HSD) Tenaga
Langkah perhitungan HSD tenaga kerja adalah sebaghut :
a. Menentukan jenis keterampilan tenaga kerja, migaftator, pembantu
operator, tukang dsb.
b. Menentukan jam kerja efektif bekerja dalam satu (&jam).
c. Hitung biaya upah masing-masing per jam per orang.
d. Rata-ratakan jumlah seluruh upah per jam sebagsi ugta-rata per
jam.
% Analisa Harga Satuan Bahan (HSD) Bahan
Langkah perhitungan HSD bahan adalah sebagai beriku
a. Menentukan harga satuan bahan setempat.
b. Menghitung biaya memuat bahan jadi per satuan bjaldan
¢ Analisis Harga Satuan Dasar(HSD) Alat
Harga Satuan Dasar Alat disini meliputi biaya pagter jam dan biaya
operasional alat. Perhitungan analisis HSD alahtditihat sebagai berikut :
a. Biaya pasti per jam (rupiah) :
1. Nilai sisa alat (10% x harga alat)
2. Faktor angsuran modalxX (1+4)") / (1+)* - 1
Ket. : i = tingkat suku bunga (% / tahun)
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A = umur ekonomis alat (tahun)

3. Biaya pengembalian modal (B-C) x D /W

Ket.: B = harga alat (rupiah)
C = nilai sisa alat (rupiah)
D = faktor angsuran modal
W = jam kerja alat / tahun (jam)

4. Biaya asuransilisx B) / W
Ket.: ins = asuransi dll (%)
Biaya pasti per jam = (3) + (4)
b. Biaya operasi alat per jam (rupiah) :
1. Biaya bahan bakar (12%-15%) x Pw x Ms
Ket.: Pw =tenaga (Hp)
Ms = bahan bakar solar (liter)
2. Biaya pelumas (2,5%-3%) Pw x Mp
Ket.: Mp = Minya pelumas (liter)
3. Biaya perawatan dan perbaikan (12,5%-17,5%) x B/ W
4. Biaya operator/supir (1 org/jam) x Upah
5. Biaya pembantu operator/supir (1 org/jam) x Upah
Biaya operasi alat per jam = (1) + (2) + (3) +t4b)
Jadi, Biaya Sewa Alat per Jam = (a) + (b)
Ket. : (a) = Biaya pasti per jam
(b) = Biaya operasi alat per jam

B. Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Harga satuan pekerjaan biaya yang dihitung dalatusanalisis harga satuan
suatu pekerjaan, yang terdiri atas biaya langsteraga kerja, bahan dan peralatan)
dan biaya operasional atau tidak langsung (biayainunatau over head dan
keuntungan) sebagai mata pembayaran suatu jeresj@ahk tertentu, termasuk pajak-

pajak.
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Langkah-langkah analisis HSP menurut Panduan #isalHarga Satuan
Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekefjfranm adalah sebagai berikut

a. Asumsi
Menetapkan penggunaan alat secara manual ataunimakan faktor yang
mempengaruhinya.
b. Urutan pekerjaan atau metode kerja
Mengurutkan pekerjaan yang akan dilakukan, baikggenakan alat manual
atau mekanis.
c. Pemakaian alat, dan tenaga kerja
Menghitung :
- Koefisien alat
- Koefisien bahan
- Koefisien tenaga

d. Perekaman analisis harga satuan
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ialah suatu pembahasan yamgmpelajari cara-
cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yegreg tsecara terpadu melalui
tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah umekcari, menyusun serta
menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehirdggzat dipergunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaramatseengetahuan.

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian pada proyek pembangunan gedurguse Jember Icon,
Jember-Jawa Timur.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan antara bulan Januari-Jth 2

3.2 Tahapan dan Prosedur Pendlitian
Tata urutan dan langkah kerja dalam penyusunars tigar ini adalah
sebagai berikut :
a) Perijinan
b) Studi literatur
c) Pengambilan data yang diperlukan.
d) Perhitungan produktivitas alat berat kedua metecsebut.
e) Perhitungan waktu dan biaya kedua metode tersebut.
f) Membandingkan efisiensi biaya dan waktu kedua neetesebut.

g) Kesimpulan dan saran.

3.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
Sumber data secara garis besar didapat dari tibjakan penelitian sebagai
sumber pertama dan beberapa dari sumber data yalah slikumpulkan/disajikan

oleh orang lain dalam bentuk publikasi ilmiah.
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Metode pengumpulan data penelitian ini dengan emakan metode
interviu(wawancara). Metode wawancara adalah meti@hgian proses tanya-jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisarakDklan dalam tatap muka dua
orang atau lebih, lalu mendengarkan secara langsupgnmasi atau keterangan-
keterangan yang dibutuhkan.

Jenis data dari pengumpulan data adalah sebagaitae
- Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secamgslang dari sumber
pertama baik secara itu melakukan wawancara maspoyei. Pada penelitian ini,
data primer didapatkan dengan cara wawancara demggmeer dilapangan
mengenai data penelitian. Data primer tersebutrartan seperti perkiraan siklus
waktu alat berat, metode pelaksanaan, perubahamdeskait objek yang diteliti.

- Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah dikumpuikaiiké&n oleh orang lain,
dalam hal ini data sekundernya bersumber darinetebuku, dan sumber penelitian
terkait. Data sekunder tersebut antara lain segatd umum proyek, RKS, data alat

berat dan data bahan bangunan yang digunakan.

3.4 Menganalisa dan Mengolah Data
1. Perhitungan Produktivitas Alat Berat

Perhitungan produktivitas yang dilakukan yaitu gretung produktivitas
masing-masing alat dengan berdasarkan spesifildsdari kedua metode tersebut.
2. Perhitungan Durasi Pekerjaan

Perhitungan durasi pekerjaan yang dimaksud agadtmtungan waktu yang
dibutuhkan satu armada alat untuk menyelesaikatu fekerjaan dari kedua metode
tersebut.
3. Perhitungan Biaya

Perhitungan biaya yang dilakukan adalah menghituzga sewa masing-
masing alat per jam nya dengan menghitung harg@nkiéigan alat dan biaya

operasional nya.
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4. Penarikan Kesimpulan.
Setelah mengetahui waktu dan biaya pelaksanaaerjpak dari kedua
metode tersebut, maka dapat dibandingkan antaraaketetode tersebut manakah

yang lebih efisien dari segi biaya dan waktu.

3.5 Diagram Alir Metodologi

MULAI

{ |

STUDI LITERATUR STUDI LAPANGAN
a.Metode kerja alat berat a. Siklus waktu alat
b.RKS dan gambar kerja b. Metode pelaksanaan
c.Perhitungan HSD alat berat c. Perubahan desain

PENGUMPULAN DATA
a. Spesifikasi Alat

b. Lay out site

c. Volume Pekerjaan

d. Data Teknis Lapangan

METODE PELAKSANAAN

MENGHITUNG DAN MENGOLAH DATA

|
| |

SOLDIER PILE CONVENTIONAL

a. Produktivitas Alat Berat a. Produktivitas Alat Berat

b. Kebutuhan Waktu Pelaksanaan b. Kebutuhan Waktu Pelaksanaan
c. Kebutuhan Biaya Sewa Alat c. Kebutuhan Biaya Sewa Alat

I |
|

PERBANDINGAN EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS

KESIMPULAN

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi
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